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Suatu penelitian yang bertujuan 
untuk melihatpengaruh penggantian 
sebagian jagung dengan tepung batang 
pisang goroho (Musa acuminata, SP) 
dalam ransum terhadap performansbroiler, 
telah dilaksanakan dikandang unggas 
Fakultas Peternakan Unsrat Manado 
.dengan menggunakan  60 ekor  broiler CP 
707 umur 3 minggu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap  yang terdiri dari 4 perlakuan dan 
5 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 : tanpa 
penggantian tepung batang pisang goroho,  
R1 :  Penggantian dengan 5% tepung 
batang pisang goroho, R2 : Penggantian 
dengan 10% tepung batang pisang goroho, 
R3 : Penggantian dengan 15 % tepung 
batang pisang goroho. Variabel yang 
diukur yaitu konsumsi ransum, 
pertambahan berat badan dan konversi 
ransum 
Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa pengaruh perlakuan 
memberikan pengaruh yang tidak nyata ( 
P> 0,05) terhadap konsumsi ransum , 
sedangkan Pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (P < 0,05). Hasil Uji 
Tukey menunjukan bahwa pertambahan 
bobot badan R0  berbedatidak nyata (P > 
0,05) dengan perlakuan R1,tetapi 
R0berbeda nyata (P < 0,05) dengan 
perlakuan R2  dan R3sedangkan  Perlakuan 
R1 dengan R2dan R1 dengan R3 
menunjukkan  
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pengaruh yang berbeda nyata (P < 0,05). 
Uji Tukey  terhadap konversi ransum 
menunjukan bahwa R3 berbeda nyata ( P < 
0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan R0, 
R1  dan R2, sedangkan antara R0 dan R1, R2  
dan R3, berbeda tidak nyata(P > 0,05), dan 
perlakuan antara R0  dan R2, R0  dan R3,  R1 
dengan R2, R1 dengan R3, menunjukan 
perbedaan yang nyata(P< 0,05) 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa tepung batang pisang 
goroho (Musa acuminta, sp) dapat 
menggantikan sebagian jagung sampai 
5%dan memberikan performans broiler 
yang baik.  
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A study was aimed to evaluated the 
effect of partial replacement of corn with 
goroho banana stem mealon broiler 
chicken performans. The study was 
conducted at Faculity of Animal Science, 
University of Sam Ratulangi Manado. 
Using sixty three weeks broiler CP 707. 
Research used a complete randomized 
design, consisting of 4 treatmenst and 5 
replications, ie  Ro : ration without goroho 
banana stem meal, R1 : 5% corn meal 
replaced with goroho banana stem meal, 
R2 : 10% corn meal replaced with goroho 
banana stem meal , R3 : 15% corn meal 
replaced with goroho banana stem meal . 
The variables which measured were : 
ration consumption, body weigth gain and 
ration conversion. The data were analyzed 




using analysis of variance ( Anova), and 
any significant differences were further 
test using Tukey test. The treatment was 
non significantly  diference ( P > 0,05) on 
ration consumption, but significantly 
difference ( P > 0,05 ) on body weight gain 
and ration conversion.  
The results of analysis of variance 
showed that the was non significantly 
difference (P>0.05) on ration 
consumption, while the addition of body 
weight and ration conversion were 
significantly difference ( P> 0,05 ). The 
Tukey test showed that the  body weight 
gain of R0 non significantly diference  ( P 
> 0,05 ) to the treatment  of R1 however R0  
was significantly diference to R2 and R3, 
while the treatment of R1 with R2 and R1 
with R3 showed significantly difference 
(P>0.05 )  
 Based on this study, it could be 
conduded the Goroho banana stem meal 
(musa acuminata, sp) could substitute a 
part of corn up to 5% which made a better 
performance for broiler chicken  
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Peningkatan jumlah penduduk 
Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 
pada peningkatan konsumsi produk 
peternakan (daging, telur, susu). 
Meningkatnya kesejahteraan dan tingkat 
kesadaran masyarakat akan pemenuhan 
gizi khususnya protein hewani juga turut 
meningkatkan angka permintaan produk 
peternakan. Daging banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat karena mempunyai rasa 
yang enak dan kandungan zat gizi yang 
tinggi. Broiler merupakan salah satu 
sumber daging yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. 
Broiler adalah strain ayam hasil 
budidaya teknologi yang memiliki 
pertumbuhan cepat, konversi pakan yang 
baik dan dapat dipotong pada usia yang 
relatif muda (4–5) minggu sehingga 
sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan 
efisien serta menghasilkan daging yang 
berkualitas baik. Broiler mempunyai 
peranan yang penting sebagai sumber 
protein hewani asal ternak karena 
merupakan salah satu penyumbang 
terbesar protein hewani. Broiler sangat 
efisien berproduksi karena didukung oleh 
sifat genetik dan faktor lingkungan 
meliputi manajemen dan pakan. Amrullah 
(2004) menyatakan bahwa potensi broiler 
cukup besar di Indonesia, yaitu 
mempunyai arti ekonomi yang cukup 
tinggi sebagai penghasil protein 
hewani.Keuntungan dari pemeliharaan 
broiler adalah menghasilkan daging dalam 
waktu yang relatif singkat, serta 
pemeliharaannya hanya membutuhkan 
lahan yang relatif sempit. 
Jagung merupakan pakan sumber 
energi utama ternak unggas yang 
digunakan sekitar 45-55% dalam ransum. 
Kebutuhan jagung pada ternak masih 
bersaing dengan manusia.Salah satu 
alternatif untuk mengatasi hal tersebut 
adalah memanfaatkan limbah pertanian 
seperti batang pisang. Batang pisang 




tersedia secara kontinu, mudah didapat, 
dan harganya relatif murah karena setelah 
ditanam pisang dipanen dan batangnya 
hanya dibuang begitu saja. 
Mengatasi masalah ketersediaan 
pakan dengan menggunakan batang pisang 
telah banyak dilakukan pada ternak 
ruminansia, akan tetapi potensinya sebagai 
pakan  nonruminansia (unggas) belum 
banyak digunakan. Salah satu jenis pisang 
lokal yang spesifik di daerah Sulawesi 
Utara adalah pisang goroho (Musa 
acuminate, sp). Jenis pisang ini 
pemanfaatanya mengalami peningkatan 
sebagai bahan cemilan diberbagai restoran/ 
rumah makan yang ada di Sulawesi Utara.  
Batang pisang goroho yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah 
pisang bagian bawah, tengah dan atas 
termasuk daunnya. Batang pisang 
mengandung senyawa sekunder seperti 
tannin dan mineral (makro dan mikro). 
Atas dasar di atas maka telah dilaksanakan 
penelitian tentang penggunaan batang 
pisang goroho sebagai salah satu pakan 
penyusun ransum 
 
MATERI DAN METODE 
PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan 
dikandang Unggas Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Sam Ratulangi Manado 
tanggal 26 Agustus 2015 sampai tanggal 
14 September 2015.    
Penelitian ini menggunakan 60 
ekor broiler. Kandang yang digunakan 
dalam penelitian adalah kandang baterey 
untuk fase starter (umur 3 minggu), yang 
dipisahkan dengan sekat-sekat sehingga 
membentuk ruang. Penelitian ini 
menggunakan 24 unit kandang dan setiap 
kandang ditempati 3 ekor broiler. Setiap 
unit kandang dilengkapi dengan tempat 
makan dan minum dan diberikan cahaya 
yang baik yaitu lampu pijar 15 watt. 
Kandang-kandang tersebut ditempatkan 
dalam ruangan dengan ventilasi dan 
cahaya yang cukup. Perlengkapan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
timbangan digital untuk menimbang 
ransum, timbangan analog untuk 
menimbang broiler, kantong plastik, koran 
bekas, wadah tempat penyimpanan ransum 
perlakuan, alat tulis menulis untuk 
pengambilan data, ransum sisa dan lain-
lain.  
Ransum yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun dari beberapa bahan 
pakan,yaitu jagung kuning, tepung ikan, 
dedak halus, bungkil kelapa, tepung 
kedele, dan topmix. Selain itu, digunakan 
minyak kelapa untuk mencukupkan energi 
ransum.Kemudian batang pisang goroho di 
olah menjadi tepung. Komposisi zat 
makanan dan energi metabolis dari bahan 
pakan penyusun ransum dapat dilihat pada 




Tabel 1. Pada Tabel 2 disajikan komposisi 
bahan pakan penelitian  dan  Tabel 3 di 
sajikan komposisi zat zat  makanan ransum 
perlakuan. Penelitian ini merupakan 
penelitian  eksperimental  dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) menurut (Steel and Torie,1995) 
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 
ulangan. Respon broiler terhadap  
penggunaan tepung batang pisang goroho 
dalam ransum diukur melalui  
1. Konsumsi ransum (gram) diperoleh 
dari selisih antara jumlah ransum yang 
diberikan dengan ransum sisa setiap 
harinya.  
2. Pertambahan bobot badan (gram) yaitu 
diperoleh dari selisih antara bobot 
badan awal dengan bobot badan akhir 
penimbangan.  
3. Konversi ransum diperoleh dari 
perbandingan antara pertambahan 
bobot badan rata-rata dari jumlah 
ransum yang dikonsumsi selama 
periode penelitian.  
 
 



















8,50 5,17 2,15 0,22 0,60 15,13 2983,50 
Dedak
*
 13,44 6,07 6,35 0,19 0,73 10,33 2695,50 
Bungkil Kelapa
*
 24,74 9,36 15,02 0,11 0,47 6,95 3279,75 
Tepung Kedele
**
 40,38 9,91 6,56 0,24 0,58 
 
2540,00 









   
5,38 1,44 
  Tepung batang  
pisang goroho
***
 2,53 1,49 23,48   12,93 2978,4 
Sumber: 
*Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak Ruminansia Fapet UNPAD ( 2013) 
** Kowel (2007) 










Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Ransum. 
Bahan Pakan (%) R0 R1 R2 R3 
Jagung 57,00 54,15 51,30 48,45 
Tepung batang pisang goroho  0,00 2,85 5,70 8,55 
Bungkil Kelapa 9,00 9,00 9,00 9,00 
Tepung Kedele 12,00 12,00 12,00 12,00 
Tepung Ikan  15,00 15,00 15,00 15,00 
Minyak 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
      
Tabel 3. Komposisi Zat-Zat Makanan dan Energi Ransum Perlakuan 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Data hasil pengamatan untuk 
pengaruh perlakuan terhadap rataaan 
konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan, dan konversi ransum selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konsumsi Ransum 
 Rataan konsumsi ransum broiler 
pada penelitian ini, yaitu berkisar 87,05 – 
87,73 gram/ekor/hari. Rataan konsumsi 
ransum tertinggi adalah pada perlakuan 
yang menggunakan 10% tepung batang 
pisang goroho (R2)  yaitu  87,73, 
sedangkan yang terendah pada perlakuan 
tanpa tepung batang pisang  goroho (R0) 
yaitu 87,05. Rataan konsumsi ransum pada 
penelitian ini masih sesuai dengan yang
 R0 R1 R2 R3  
Protein (%) 21,37 21,18 20,88 20,82  
Lemak (%) 8,37 8,26 8,16 8,05  
Serat Kasar (%) 4,12 4,73 5,34 5,96  
Ca (%) 1,24 1,23 1,23 1,22  
P (%) 1,03 1,29 0.99 0,98  
Abu (%) 13,51 13,44 13,38 13,32  
ME (kkal/kg) 3101,23 3101,08 3100,3 3100,06  




Tabel 4. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Berat Badan dan Konversi Ransum. 
 
    
 
Perlakuan   
Parameter 
 
R0 R1 R2 R3 



















Keterangan: Superskip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata ( P< 0,05) 
 
dinyatakan oleh Wahyu, (2004) bahwa 
konsumsi ransum broiler umur 1-6 minggu 
adalah 77-135 gr/ekor/hari. 
 Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa penggunaan tepung 
batang pisang goroho sebagai pengganti 
sebagian jagung terhadap konsumsi 
ransum broiler  memberikan pengaruh 
yang tidak nyata (P>0.05 ). Berarti respon 
broiler terhadap pemberian perlakuan 
tepung batang pisang goroho sama dengan 
perlakuan pakan kontrol (R0) atau tanpa 
tepung batang pisang goroho. Hal ini 
disebabkan karena kandungan zat-zat 
makanan dalam ransum perlakuan hampir 
sama dengan kandungan zat-zat makanan 
pakan kontrol, dan kandungan energi 
metabolis dari keempat perlakuan ransum 
adalah sama.  Broiler mengkonsumsi 
ransum terutama untuk memenuhi 
kebutuhan energi Wahyu (2004), oleh 
karena kandugan energi dari keempat 
perlakuan ransum hampir sama maka 
dampak terhadap konsumsi ransum tidak 
berbeda nyata. Meskipun kandungan serat 
kasar dalam ransum terlihat ada 
peningkatan nilai dari R0 sampai R3, 
namun masih dalam batas toleransi 
sehingga tidak berdampak pada konsumsi 
ransum. Fajri (2012) menyatakan bahwa 
ternak unggas membutuhkan zat makanan 
berupa protein sebagai zat pembangun 
tubuh, karbohidrat dan lemak sebagai 
sumber energi serta vitamin dan mineral 
yang penting bagi perkembangan tubuh. 
Menurut Wahyu (2004), bahwa zat-zat 
makanan, kecepatan pertumbuhan dan 
palatabilitas juga dapat mempengaruhi 
konsumsi pakan. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Pertambahan Berat Badan 
 
Rataan pertambahan bobot badan 
broiler pada penelitian ini, yaitu  antara 
41,11 – 31,96 gram/ekor/hari (Tabel 4). 
Rataan  bobot badan tertinggi dihasilkan 
oleh kelompok broiler yang mendapatkan 
ransum tanpa menggunakan tepung batang 
pisang goroho (R0) sebesar 41,11 
gram/ekor/hari dan terendah terdapat pada 




perlakuan dengan 15% tepung batang 
pisang goroho (R3) yaitu 31.96 
gram/ekor/hari. Menurut Wahyu (2004), 
pertambahan bobot badan broiler yang 
baik berkisar 35,7 – 48,6 gram/ekor/hari. 
Pertambahan bobot badan broiler pada 
perlakuan R3 dalam penelitian ini ternyata 
lebih rendah dari yang dinyatakan Wahyu 
(2004). 
Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa penggantian sebagian 
jagung  dengan menggunakan tepung 
batang pisang goroho (Musa acuminata, 
sp) dalam ransum terhadap pertambahan 
berat badan broiler memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (P ˂ 0,05). Uji Tukey 
menunjukan bahwa pertambahan bobot 
badan R0 sama dengan R1  dan R2 sama 
dengan R3 (P>0,05), tetapi R2 dan R3 nyata 
lebih rendah dari R0 dan R1 (P<0,05). 
Adanya penurunan pertambahan bobot 
badan  pada R2 dan R3 diduga disebabkan 
oleh kandungan zat anti nutrisi dalam 
tepung batang pisang goroho, seperti tanin 
dan lignin yang mempengaruhi kecernaan 
bahan kering dan bahan organik, (Tidi et 
al., 2011). Adanya kandungan zat anti 
nutrisi di dalam batang pisang yang 
mempengaruhi rasa, serta warna ransum 
yang diberikan (Kanazawa dan 
Sakakibara, 2000). Hal ini sejalan dengan 
Widjastuti dan Hernawan (2012) yang 
menyatakan bahwa bobot badan broiler 
menjadi menurun akibat menerima 
banyaknya tanin yang terkandung di 
dalam batang pisang. Tanin membentuk 
kompleks dengan protein dan mineral, 
yang sulit dicerna dalam saluran 
pencernaan sehingga menurunkan daya 
cerna protein sehingga menghambat 
pertambahan berat badan. Selain itu, 
didugatingginya kandungan lignin pada 
bahan pakan seperti pada batang pisang 
akan berpengaruh terhadap kerja enzim 
dalam mencerna zat-zat makanan. Lignin 
berperan memperkuat struktur dinding sel 
dengan mengikat selulosa dan 
hemiselulosa yang sulit dicerna, sehingga 
meskipun jumlah konsumsinya banyak 
namun karena tidak dapat dicerna maka 
tidak dapat dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan ternak (Hasrida, 2011) 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konversi Ransum  
  
 Rataan konversi ransum selama 
penelitian seperti terlihat pada tabel 4 yaitu  
antara 2,12 – 2,73. Rataan konversi 
ransum tertinggi diperoleh pada perlakuan 
dengan 15% tepung batang pisang goroho 
dalam ransum (R3) sebesar 2,73 dan 
terendah pada perlakuan tanpa tepung 
batang pisang dalam ransum (R0) yaitu 
2,12. Nilai konversi ransum dalam 
penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian Tumewu et al. (2015) yaitu 
2,41- 3,04 serta Murib et al. (2016) yaitu 
2,32-3,11 




 Hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa penggunaan tepung 
batang pisang goroho sebagai pengganti 
sebagian jagung  memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (P < 0,05) terhadap 
konversi ransum. Uji Tukey  menunjukan 
bahwa konversi ransum R3 berbeda nyata 
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 
R0, dan  R1, sedangkan antara R0 dan R1, 
R2  dan R3, berbeda tidak nyata (P> 0,05), 
dan perlakuan antara R0 dan R2, R0  dan R3,  
R1 dengan R2, R1 dengan R3, menunjukan 
perbedaan yang nyata (P < 0,05). Menurut 
Anggorodi (1985) nilai konversi ransum 
yang tinggi menunjukkan jumlah ransum 
yang dibutuhkan untuk menaikkan bobot 
badan semakin meningkat dan efisiensi 
ransum semakin rendah. Angka konversi 
ransum yang rendah berarti banyaknya 
ransum yang digunakan untuk 
menghasilkan satu kilo gram daging 
semakin sedikit, sehingga semakin baik 
nilai ekonomisnya, begitu pula sebaliknya. 
Konversi ransum pada penelitian ini 
sejalan dengan pertambahan bobot badan, 
dimana pertambahan bobot badan antara 
R0 dan R1 tidak berbeda nyata, tetapi lebih 
rendah dari R0 dan R1 demikian juga antara 
R2 dan R3, jadi semakin tinggi kandungan 
tepung batang pisang dalam ransum  
semakin tinggi angka konversi ransum, 
artinya penggunaan ransum semakin tidak 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa tepung batang pisang 
goroho (Musa acuminta, sp) dapat 
menggantikan sebagian jagung sampai 5%  
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